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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh multinationality
terhadap penghindaran pajak dengan transfer pricing sebagai variabel intervening.
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dan menggunakan data sekunder berdasarkan laporan keuangan yang
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan terkait.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling untuk mendapatkan 30 perusahaan manufaktur yang mewakili
karakteristik populasi. Pengolahan data dilakukan menggunakan STATA 17.
Berdasarkan hasil penelitian, multinationality tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, multinationality berpengaruh positif terhadap transfer
pricing, transfer pricing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, dan
transfer pricing terbukti berperan dalam memediasi hubungan multinationality

dan penghindaran pajak.

Kata Kunci : Multinationality, Transfer Pricing, Penghindaran Pajak

Y



ABSTRACT

This research to determine the effect of multinationality on tax avoidance
with transfer pricing as intervening variable. The research objects used in this
research are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(BEID) in 2018-2022. This study employs a quantitative research approach and
utilizes secondary data derived from the financial statements obtained from the
Indonesia Stock Exchange (IDX) website and the respective company websites.
Purposive sampling is employed to gather 30 manufacturing companies that
represent the population characteristics. Data processing is conducted using
STATA 17. The finding of the study reveal that multinationality does not exert a
significants influence on tax avoidance. However, multinatinality exhibits a
postive effect on transfer pricing, and transfer pricing demonstrate a positive
impact on tax avoidance. Furthermore, transfer pricing is proven to play a

mediating role in tha relationship between multinationality and tax avoidance.

Keywords : Multinationality, Transfer Pricing, Tax Avoidance
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah pilar utama pendapatan negara sebagaimana dikemukakan
oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD,
2020) bahwa perekonomian di Asia Pasifik bergantung pada sektor
perpajakan, yakni pajak barang dan jasa serta pajak penghasilan. Terdapat 10
dari 21 negara di Asia Pasifik, yaitu Kepulauan Cook, Fiji, Kazakstan,
Mongolia, Filipina, Samoa, Kepulauan Solomon, Thailand, Tokelau, dan
Vanuatu yang memiliki sumber penerimaan utama negara yang berasal dari
pajak atas barang dan jasa. Sementara negara lainnya, yaitu Australia, Bhutan,
Indonesia, Korea, Malaysia, Nauru, New Zealand, Papua Nugini, dan
Singapura mengandalkan pajak penghasilan sebagai sumber utama

penerimaan negara mereka.

Peraturan perpajakan di Indonesia menyatakan bahwa penerimaan pajak
menjadi hal yang penting untuk memastikan terpenuhinya fungsi pajak bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Sartika, 2014). Hal tersebut tertulis
pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan, yang berbunyi “Pajak adalah kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya



kemakmuran rakyat”. Kemudian Aronmwan, Imobhio & Izedonmi (2015)
mendefinisikan Pajak sebagai pungutan wajib yang dikenakan pemerintah atas
penghasilan, keuntungan, atau kekayaan seseorang dan badan usaha. Pungutan
pajak yang nantinya akan digunakan untuk kepentingan publik diposisikan

sebagai sumber penerimaan negara paling tinggi.

Mengingat pentingnya peran pajak pada penerimaan negara, maka
kepatuhan wajib pajak termasuk didalam melakukan pembayaran pajak
menjadi faktor utama keberhasilan penerimaan negara tersebut. Tahun 2022
tax ratio Indonesia mencapai 10,39%, rasio ini masih sangat jauh dari rata-rata
tax ratio negara OECD yaitu sebesar 34,11% dan di bawah negara Asia
Pasifik yaitu sebesar 19,8%. Tax ratio yang rendah di Indonesia dapat
mencerminkan adanya penghindaran pajak. Oleh karena itu, penghindaran
pajak maupun tindakan pajak agresif lainnya menjadi masalah, karena
berpotensi mengurangi penerimaan negara dan berakibat pada pertumbuhan

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Carvalho, 2019).

Isu mengenai penghindaran pajak telah menarik perhatian perusahaan,
praktisi, profesional, maupun akademisi dan peneliti. Dalam laporan IMF
tahun 2016, terdapat informasi mengenai penghindaran pajak perusahaan di 30
negara terbesar di dunia. Pada peringkat pertama terdapat Amerika Serikat
yang memiliki perkiraan penghindaran pajak sebesar 188,8 miliar dolar AS,
sementara itu, posisi kedua ditempati oleh China dengan nilai sekitar 66,8
miliar dolar AS, dan di peringkat ketiga terdapat Jepang dengan perkiraan

sekitar 46,7 miliar dolar AS. Indonesia juga termasuk dalam daftar ini, berada



di peringkat kesebelas dengan total perkiraan penghindaran pajak sebesar 6,48
miliar dolar AS (Tribunnews.com, 2017). Pada tahun 2020, Tax Justice
Network melaporkan bahwa Indonesia diperkirakan mengalami kerugian
sebesar Rp68,7 triliun yang diakibatkan karena adanya pengalihan laba oleh
perusahaan multinasional ke negara yang dianggap fax haven (Kontan.co.id,

2020).

Kemajuan ekonomi dunia telah menyebabkan terjadinya globalisasi bisnis,
bisnis-bisnis tidak lagi terikat oleh batas-batas negara (Rifqiyati, et al., 2020).
Hal ini disebabkan karena setiap negara memiliki keunggulan komparatif yang
berbeda-beda. Satu negara bisa memberikan keunggulan komparatif pada
tenaga kerja atau karena bahan baku tersedia murah atau karena tersedianya
teknologi atau suatu negara memiliki pasar potensial. Perbedaan keunggulan
tiap negara ini kemudian mendorong perusahaan-perusahaan untuk
mendirikan atau mengakuisisi perusahaan di negara lain yang akan dijadikan

lokasi produksi, lokasi distribusi, dan lokasi penjualan (Sirvio, 2020).

Keunggulan komparatif yang berbeda-beda antar negara tersebut
menjadikan perusahaan multinasional melakukan transfer dari negara yang
menjadi lokasi produksi ke negara yang menjadi lokasi pemasaran atau
distribusi. Di sisi lain setiap negara memiliki peraturan perpajakan yang
berbeda-beda sehingga transfer pricing dari satu negara ke negara lain
berimplikasi pada total pajak yang ditanggung oleh satu konsolidasi tersebut
(Hananto, 2021). Perusahaan multinasional berupaya mengatur transaksi dan

pertukaran antara afiliasi, induk, dan anak perusahaan mereka sedemikian rupa



sehingga kewajiban pajak dihindari atau diminimalkan dengan memindahkan
laba dan pendapatan dari yurisdiksi dengan tarif pajak tinggi ke yurisdiksi

dengan tarif pajak rendah (Loretz dan Notes, 2008).

Teori persaingan pajak internasional menjelaskan bahwa perbedaan tarif
pajak antar negara menimbulkan persaingan untuk menarik investasi. Negara-
negara berusaha menurunkan tarif pajak mereka agar dapat menjadi tujuan
investasi yang lebih menarik bagi perusahaan multinasional sehingga
pemasukan pajak negara tersebut dapat meningkat (Anggraini et al., 2020).
Namun, persaingan tersebut memberikan kesempatan bagi perusahaan atau
individu untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan
perusahaan akan menentukan negara dengan tarif pajak yang tinggi sebagai
pusat biaya, sedangkan negara dengan tarif pajak lebih rendah dijadikan
sebagai pusat pendapatan (Santia, 2021). Akibatnya, strategi penentuan lokasi

bisnis yang efektif dapat meminimalkan beban pajak perusahaan.

Beberapa contoh kasus penghindaran pajak yang pernah terjadi di dunia
adalah kasus Google dan Apple. Google melakukan pengalihan pendapatan
yang didapat dari luar Amerika Serikat ke Google Ireland Holdings yang
berada di Irlandia (tekno.kompas.com, 2020). Apple juga melakukan
penghindaran pajak dengan mengalihkan pendapatannya ke negara-negara
lindung pajak (international.kontan.id, 2017). Di Indonesia sendiri, kasus
penghindaran pajak dilakukan oleh PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia melalui skema transfer pricing. PT Toyota Motor Manufacturing

Indonesia mengekspor mobil ke Singapura dengan harga penjualan di bawah



harga pokok produksi, aparat Direktorat Jenderal Pajak menyoroti penjualan
mobil Toyota Kijang Innova dan Toyota Dyna yang dijual dengan harga Rp

166 juta atau 4% di bawah harga pokok produksi (www.kontan.co.id)

Seperti yang diketahui bahwa Singapura memiliki tarif pajak lebih rendah
dari Indonesia. Hal tersebut tentunya menjadi peluang bagi perusahaan
multinasional seperti PT Toyota Manufacturing untuk memindahkan
pendapatannya dari Indonesia ke Singapura untuk meringankan beban
pajaknya secara keseluruhan. Selain itu, penghindaran pajak lainnya terjadi
pada PT Adaro yang dilaporkan melakukan praktik transfer pricing dengan
anak usahanya yaitu Coaltrade Services Internasional Pte. Ltd. yang berada di
Singapura. Pada laporan Global Witness (2019), PT Adaro berhasil membayar
pajak Rpl,75 triliun lebih rendah dari yang scharusnya dibayarkan di

Indonesia.

Perusahaan tembakau milik British American Tobacco juga diduga
melakukan penghindaran pajak melalui PT Bentoel Internasional Investama di
Indonesia. BAT telah mengalihkan sebagian pendapatannya melalui pinjaman
intra perusahaan antara tahun 2013-2015. PT Bentoel mengambil pinjaman
dari perusahaan terkait di Belanda yaitu Rothmans Far East BV untuk
pembiayaan ulang utang bank dan membayar mesin dan peralatan. Rekening
perusahaan Rothmans menunjukkan bahwa dana yang dipinjamkan kepada
Bentoel berasal dari perusahaan grup BAT lainnya yaitu Pathway 4 (jersey)
Limited yang berada di Ingrris. Pinjaman dari Jersey ke Belanda diberikan

dalam mata uang rupiah yang dimaksudkan untuk dipinjamkan ke Bentoel.



Berdasarkan penelitian terdahulu, faktor-faktor yang mempengaruhi
penghindaran pajak di antaranya fransfer pricing. Amidu dan Acquah (2019)
telah membuktikan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan Wijaya & Rahayu (2021)
yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil penelitian Irawan, er al. (2020)
yang mengungkapkan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Artinya semakin agresif praktik transfer pricing yang
dilakukan maka semakin tinggi juga beban pajak yang ditanggung perusahaan,
sehingga semakin rendah pula aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan

perusahaan.

Faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu multinationality.
Menurut Oktaviani, et al. (2023), multinationality memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2019), Sianipar (2020),
Pramudya, ef al. (2021) dan Hananto (2021). Namun hasil yang berbeda
diperoleh Falbo & Firmansyah (2021) yang menunjukkan hasil bahwa
multinationality berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini ef a/ (2020) juga menyatakan bahwa
variabel multinationality belum membuktikan pengaruhnya terhadap

penghindaran pajak.

Berdasarkan gap penelitian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti kembali

pengaruh multinationality terhadap penghindaran pajak dengan menambahkan



transfer pricing sebagai variabel intervening. Alasan peneliti memilih transfer
pricing sebagai variabel intervening karena setelah ditelusuri dari penelitian
terdahulu salah satu skema penghindaran pajak yang sering dilakukan
perusahaan multinasional adalah dengan transfer pricing. Transfer pricing
sebagai variabel intervening akan membantu menjelaskan pengaruh variabel
multinationality terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini mengambil objek
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2022, karena
perusahaan manufaktur merupakan industri yang mengolah bahan baku
menjadi barang jadi, sehingga dalam proses operasi bisnisnya akan banyak
celah untuk melakukan praktik manajemen pajak, yaitu transfer pricing.
Selain itu, pemilihan perusahaan manufaktur dikarenakan populasi perusahaan
di sektor ini lebih banyak dibandingkan sektor lain, sehingga hasil yang akan
didapat nanti lebih mencerminkan karakteristik populasi perusahaan di Bursa
Efek Indonesia. Oleh karena itu, peneliti memilih judul penelitian “Pengaruh
Multinationality terhadap Penghindaran Pajak dengan Transfer Pricing
sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris pada Perusahaan

Multinasional Sektor Manufaktur Periode 2018-2022).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah multinationality berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?
b. Apakah multinationality berpengaruh terhadap transfer pricing ?

c. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?



d. Apakah multinationality berpengaruh terhadap penghindaran pajak

dengan transfer pricing sebagai variabel intervening ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu untuk
menguji pengaruh multinationality terhadap penghindaran pajak dengan
transfer pricing sebagai variabel intervening. Tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk menganalisis pengaruh multinationality terhadap penghindaran
pajak.
b. Untuk menganalisis pengaruh multinationality terhadap transfer pricing.
c. Untuk menganalisis pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran
pajak.
d. Untuk menganalisis pengaruh multinationality terhadap penghindaran

pajak dengan transfer pricing sebagai variabel intervening.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritits

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman
tentang penghindaran pajak serta hasilnya, diharapkan, dapat memberikan
dukungan teori terhadap The Theory of International Tax Competition.
Dengan membuktikan bahwa multinationality berpengaruh terhadap
penghindaran pajak atau dengan membuktikan peran transfer pricing
sebagai variabel intervening atas pengaruh multinationality terhadap

penghindaran pajak maka perusahaan multinasional mempertimbangkan



aspek pajak dalam menetapkan harga transfer. Perbedaan tarif pajak antar
negara dapat digunakan oleh perusahaan untuk meminimalkan kewajiban
pajak. Dimana perbedaan tarif pajak antar negara juga menjadi isu pokok

dalam The Theory of International Tax Competition.

2. Manfaat Praktis

a. Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
yang dimiliki penulis mengenai pengaruh multinationality dan

transfer pricing terhadap penghindaran pajak.

b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan memperhatikan setiap
dampak dari praktik penghindaran pajak. Sehingga diharapkan
perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak yang melanggar

peraturan perundang-undangan dan merugikan negara.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan sehingga
dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya mengenai penghindaran

pajak.
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